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AND K NEAREST NEIGHBOR (KNN) METHOD TO OVERCOME THE

MISSING DATA OF SURVEY DATA

By
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One of the problems in survey is often experienced is there are some units that do not
respond to some of the questions so that it makes data are incomplete or data are
missing.  Imputation method is one of the ways to overcome the missing data.  Mean
imputation and K Nearest Neighbor Imputation are two method that can be used to
this research.  The purpose of the research is to compare the imputation method to
estimate the missing data with Mean Imputation and K Nearest Neighbor (KNN)
Imputation and search which method is better among two methods.  Based on
simulation study with 1000 replication KNN Imputation method has a smaller the
average value of Mean Square Error (MSE) and Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) than Mean Imputation. Therefore, it is concluded that KNN Imputation
method is better than Mean Imputation Method.
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Salah satu masalah yang sering dialami di dalam survei adalah ditemukannya unit-
unit yang tidak merespon sejumlah pertanyaan yang diajukan, sehingga menyebabkan
data tidak lengkap atau data hilang.  Salah satu cara mengatasi data hilang adalah
metode imputasi.  Dalam penelitian ini digunakan metode Imputasi Mean dan
Imputasi K Nearest Neighbor.  Tujuan penelitian ini adalah membandingkan metode
imputasi untuk mengestimasi data hilang dengan metode Imputasi Mean Imputation
dan Imputasi K Nearest Neighbor (KNN) dan mencari metode mana yang lebih baik
di antara kedua metode tersebut. Berdasarkan hasil studi simulasi dengan 1000 kali
ulangan diperoleh bahwa metode Imputasi KNN menghasilkan rata-rata nilai Mean
Square Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang lebih kecil
dibandingkan metode Imputasi Mean. Dengan demikian, maka.dapat disimpulkan
bahwa metode imputasi KNN lebih baik daripada metode imputasi Mean.

Kata Kunci : Data Hilang, Imputasi, Mean Imputation, K Nearest Neighbor
Imputation, Mean Square Error, Mean Absolute Percentage Error
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Analisis data dengan statistika sudah sangat familiar di kalangan peneliti dan 

akademisi, namun terkadang terdapat salah satu masalah yang sering terjadi yaitu 

adanya beberapa data hilang atau data tidak lengkap.  Saat melakukan sensus ataupun 

survei, salah satu masalah yang sering dialami adalah ditemukannya unit-unit yang 

tidak merespon sejumlah pertanyaan yang diajukan (nonrespon).  Menurut Kish 

(1965), nonrespon didefinisikan sebagai kegagalan untuk mendapatkan nilai 

pengamatan dari beberapa unit yang menjadi contoh.  Nonrespon dalam beberapa 

referensi sering disebut dengan data hilang.  Data hilang umumnya dibagi menjadi 

dua tipe, yaitu unit nonrespon dan item nonrespon.  Unit nonrespon terjadi karena 

adanya unit contoh yang tidak memberikan respon sama sekali dalam survei.  

Sedangkan item nonrespon terjadi karena terdapat item dalam kuesioner yang tidak 

direspon oleh responden.  Secara umum, nonrespon disebabkan karena kesalahan 

sistem seperti tidak adanya respon terhadap sensor atau perangkat penerima input, 

dapat pula disebabkan karena kesalahan manusia seperti kelalaian dalam 

pengumpulan data, ketidakmampuan responden dalam memberikan jawaban yang 

akurat, atau responden tidak berkenan memberikan jawaban yang akurat (Izzah & 

Hayatin, 2013). 

 

Sensus sebuah populasi merupakan usaha yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dari semua unit dalam popolasi yang dijadikan objek penelitian, sedangkan 

survei hanya dilakukan terhadap beberapa unit populasi (contoh).  Perancangan survei 
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yang baik akan memilih contoh dengan benar agar kesimpulan terhadap populasi 

yang dijadikan objek penelitian bersifat terandal dan representatif untuk 

menyimpulkan keadaan populasi. 

 

Adanya masalah nonrespon atau data hilang menimbulkan data hasil survei atau 

sensus tidak lengkap.  Hilangnya data akan membawa kesulitan bagi peneliti, karena 

dengan adanya data hilang maka data tidak dapat dianalisis dengan baik.  Akibatnya, 

peneliti perlu metode statistik yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk 

mengatasi data hilang, sehingga meskipun ada data yang hilang tetap dapat dianalisis 

dengan baik. 

 

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi data hilang 

diantaranya imputasi tunggal (single imputation) dan imputasi ganda (multiple 

imputation).  Metode imputasi tunggal yang paling umum digunakan adalah imputasi 

dengan imputasi rata-rata (mean imputation).  Pengembangan dari metode imputasi 

tunggal adalah metode imputasi ganda (Wilsen, dkk., 2018).  Salah satu metode 

imputasi ganda, yaitu metode K-Nearest Neighbor Imputation (KNNI). 

Beberapa penelitian yang mengkaji tentang data hilang antara lain Susanti tahun 2018 

tentang K Nearest Neighbor Imputation dalam Imputasi Missing Data, Euis tahun 

2018 tentang Analisis Metode K Nearest Neighbor Imputation (KNNI) untuk 

Mengatasi Data Hilang pada Estimasi Data Survey, serta Nisa, dkk. tahun 2020 

tentang Analysis of Variance for Strip Plot Design ith Missing Values: Bias 

Correction of the  Mean Squares. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis akan mengkaji 

perbandingan metode Imputasi Mean dan Imputasi KNN untuk pendugaan data 

hilang. 

 

 

 

 



 
3 

 

 

1.2 Tujuan Permasalahan 

 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

membandingkan metode Mean Imputation dan metode K Nearest Neighbor 

Imputation (KNNI). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah wawasan pengetahuan kepada penulis khususnya tentang menduga 

data hilang secara simulasi dengan metode Mean Imputation dan metode KNNI. 

2. Memberikan informasi sebagai bahan dalam menambah referensi tentang 

menduga data hilang secara simulasi dengan metode Mean Imputation dan 

metode KNNI. 

3. Sebagai bahan tinjauan pustaka untuk setiap pihak yang memerlukan. 

 



 
 

 

 

 

 

 

  

  

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengertian Survei 

 

 

Survei dapat diartikan sebagai inspeksi, pemeriksaan, penilikan, dan peninjauan pada 

suatu objek penelitian.  Sedangkan pengertian sampel adalah himpunan bagian dari 

populasi yang dipilih penelitian untuk diteliti.  Dari definisi survei dan sampel 

tersebut dapat disimpulkan bahwa survei sampel merupakan salah satu metode 

pengumpulan data melalui sebagian unit dalam populasi dan hasilnya merupakan 

nilai-nilai perkiraan (estimasi). 

 

 

2.2 Penarikan Sampel Acak Sederhana 

 

 

Sampel acak sederhana diperoleh dengan menggunakan metode penarikan sampel 

sederhana (simple random sampling).  Cara penarikan simple random sampling dapat 

melalui dua cara (Supranto, 2009). 

1. Pemilihan simple random samping tanpa pengembalian, yaitu metode pemilihan 

sampel untuk unit yang sudah terpilih tidak dikembalikan dalam sampel (without 

replacement). 

2. Pemilihan simple acak random sampling dengan pengembalian, yaitu metode 

pemilihan sampel untuk unit yang sudah terpilih dikembalikan dalam sampel agar 

dapat dipilih kembali (with replacement). 
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2.3 Data Hilang 

 

 

Literatur statistik tentang masalah data hilang pertama kali diperkenalkan oleh 

Orchard dan Woodbury (1972).  Data hilang merupakan adanya ketidaklengkapan 

informasi atau data pada suatu variabel.  Adanya data hilang menyebabkan metode 

baku untuk data lengkap tidak dapat digunakan untuk menganalisis data. 

 

Pada penerapannya, metode analisis untuk data lengkap sering digunakan untuk data-

data yang mempunyai data hilang dengan cara menghilangkan unit pengamatan yang 

mempunya data hilang.  Terdapat beberapa alasan logis yang memperlihatkan 

kenyataan bahwa prosedur tersebut tidak baik.  Pertama, penghapusan unit-unit 

pengamatan yang mempunyai data hilang akan mengurangi contoh yang telah 

ditentukan sejak awal penelitian.  Hal tersebut otomatis akan mengurangi ketepatan 

pendugaan populasi.  Kedua, jika unit-unit pengamatan dihilangkan dalam analisis 

yang sangat berbeda dengan unit-unit yang tersisa, maka hasil dugaan akan menjadi 

berbias (Levy & Lemeshow, 1999). 

 

 

2.3.1 Pola Data Hilang 

 

 

Menurut Buuren (2012), ada beberapa pola data hilang, yaitu : 

1. Univariat dan Multivariat 

Data hilang dikatakan memiliki pola univariat apabila hanya ada satu variabel 

yang mengalami masalah data hilang. 

2. Monoton dan non-monoton (umum) 

Data hilang dikatakan berpola monoton ketika data yang hilang pada pengukuran 

tertentu selalu hilang pada pengukuran berikutnya.  Ketika pola monoton tidak 

terpenuhi, data hilang disebut non-monoton (umum). 

3. Terhubung dan tidak terhubung 

Pola terhubung terjadi apabila data hasil observasi dapat diakses dari observasi 

yang lainnya dengan cara berpindah secara vertikal atau horizontal.  Ketika 
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antardata hasil observasi tidak dapat dihubungkan, baik dengan perpindahan 

vertikal atau horizontal, data hilang dikatakan memiliki pola tidak terhubung. 

 

 

2.3.2 Jenis Data Hilang 

 

 

Menurut Harlan (2016), data hilang dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Data hilang terencana (planed missing data) terjadi karena data direncanakan 

dengan sengaja oleh peneliti sesuai desain penelitian.  Hal ini biasanya terjadi 

karena jumlah pertanyaan dalam kuesioner terlalu banyak dan pengumpulan data 

tertentu menggunakan pemeriksaan dengan biaya yang sangat mahal. 

2. Data hilang tak terencana (unplanned missing data) terjadi karena 

ketidakberhasilan mendapatkan data dari subjek penelitian, data tercatat sengaja 

dihapus karena nilainya berada di luar rentang kewajaran dan data yang tidak 

dapat ditelusuri lagi penyebab kekosonganya. 

 

 

2.3.3 Mekanisme Data Hilang 

 

 

Menurut Buuren (2012), terdapat mekanisme data hilang diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

1. Missing Completely at Random (MCAR) 

Mekanisme data hilang secara MCAR tidak memiliki keterkaitan (saling bebas), 

baik dengan variabel yang diamati ataupun yang tidak diamati.  Oleh karena itu, 

mekanisme data hilang secara MCAR terjadi apabila besarnya peluang suatu data 

akan hilang adalah sama dan acak 

2. Missing at Random (MAR) 

Data yang hilang dengan mekanisme MAR tidak selalu terjadi secara acak seperti 

pada mekanisme MCAR, melainkan bergantung pada data hasil observasi.  Hal 

tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai peluang suatu data menjadi hilang.  Nilai 

peluang suatu data akan hilang dalam mekanisme MAR tidak memiliki bobot 
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yang sama, melainkan bergantung dengan hasil pengukuran dari observasi lain 

yang diteliti. 

 

3. Missing Nonignorable at Random (MNAR) 

Mekanisme MNAR berbeda dengan mekanisme MCAR ataupun MAR.  Proses 

hilangnya suatu data tidak hanya bergantung dengan data yang telah diobservasi, 

tetapi bergantung juga dengan berbagai faktor di luar pengukuran yang dilakukan. 

 

 

2.3.4 Prosedur untuk Mengatasi Data Hilang 

 

 

Menurut Sartika (2018), terdapat beberapa metode untuk menangani permasalahan 

missing data dalam analisis statistik.  Metode-metode tersebut dapat dikelompokkan 

ke dalam kategori sebagai berikut : 

1. Record dengan Unit yang  Lengkap (Completely Recorded Units) 

Pada kategori ini digunakan pendekatan konsep matriks. 

2. Prosedur berbasis Imputasi. 

Imputasi merupakan suatu alternatif yang umum dan fleksibel.  Dalam prosedur 

ini, missing data dilengkapi bisa dengan cara menduga langsung atau 

menggunakan penduga berbasis korelasi.  Terdapat beberapa macam pendekatan 

untuk imputasi jenis ini, antara lain : 

a. Hot deck imputation, dimana dari unit- unit yang tercatat disubstitusikan terhadap 

missing data. 

b. Cold deck imptation, dimana missing data diganti oleh suatu nilai yang konstan. 

c. Mean imputation, yaitu dimana nilai yang hilang diganti oleh rata-rata (mean) 

dari kelompok sampel unit terkait. 

d. Regression (correlation) imputation, yaitu dimana missing data dari suatu 

variabel diestimasi menggunakan nilai penduga dari regresi atau korelasi variabel 

tersebut pada variabel lainnya yang diketahui. 
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3. Prosedur Weighting (Pembobotan) 

Prosedur Weighting merupakan prosedur mengganti data hilang dengan nilai 

estimasi yang biasanya didasarkan pada design weight, yaitu proporsional secara 

terbalik terhadap peluang pemilihan sampelnya. 

4. Prosedur berbasis Model 

Prosedur berbasis Model merupakan suatu prosedur yang dibentuk dengan 

menentukan suatu model sebagian data yang hilang (missing data) tersebut dan 

selanjutnya melakukan inferensi berbasis pada likelihood di bawah model 

tersebut.  Parameter diestimasi dengan suatu prosedur iteratif maximum likelihood 

dimulai dengan unit atau cases yang lengkap. 

 

 

2.4 Nilai Koefsien Korelasi 

 

 

Korelasi dalam teori probabilitas dan statistika juga disebut koefisien korelasi yaitu 

nilai yang menunukkan kekuatan dan arah hubungan linier antara dua peubah acak 

(random variable).  Koefisen korelasi     digunakan untuk mengetahui kuat atau 

lemahnya hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat.  Nilai 

koefisien korelasi memiliki nilai dari negatif satu hingga satu         .  Pada 

variabel-variabel yang memiliki nilai koefisien      atau       dikatakan 

memiliki korelasi yang kuat.  Jika nilai kofisien korelasi bernilai positif maka 

kenaikan / penurunan nilai variabel bebas pada umumnya diikuti oleh kenaikan / 

penurunan nilai variabel terikat, sedangkan untuk variabel-variabel yang memiliki 

nilai koefisien korelasi bernilai negative negatif berarti kenaikan / penurunan nilai 

variabel bebas diikuti oleh penurunan / kenaikan variabel terikat. 
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Berikut merupakan tabel interval koefisien korelasi. 

 

Tabel 1. Interval Koefiien Korelasi 

 

Interval Koefisien 

(r) 
Tingkat Hubungan 

        Sangat Rendah 

          Rendah 

          Cukup Kuat 

          Kuat 

          Sangat Kuat 

 

Adapun rumus perhitungan untuk menentukan nilai koefisien korelasi     antara 

variabel terikat   terhadap variabel bebas   dengan   jumlah data ditunjukkan pada 

persamaan berikut (Gasperz, 1992).  Rumus ini juga biasa disebut koefisien korelasi 

Pearson (Pearson’s product coefficient of correlattion). 

  
 ∑     

 
    ∑   ∑   

 
   

 
   

√ ∑   
  

     ∑   
  

     √∑   
  

     ∑   
  

     
  

    

 

 

2.5 Metode Imputasi 

 

 

Menurut Sartika (2018), metode Imputasi adalah pengisian nilai untuk data hilang 

pada suatu survei.  Metode  imputasi dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

1. Imputasi Tunggal (Single Imputation) 

Salah satu pendekatan dalam prosedur berbasis imputasi adalah single imputation.  

Dalam  single imputation, data hilang diisi dengan suatu nilai (nilai tunggal) dapat 

berupa nilai penduga seperti mean imputation, cold deck imputation, hot deck 

imputation (Little & Rubin,  2014).  Masalah umum yang sering terjadi dalam 

single imputation adalah menempatkan kembali nilai hilang dengan nilai tunggal 
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dan kemudian memperlakukannnya sebagaimana nilai tersebut merupakan nilai 

sebenarnya (Little  dan  Rubin, 2014).  Hal ini merupakan kelemahan dari single 

imputation. 

2. Imputasi Ganda (Multiple imputation) 

Dengan keterbatasan single imputation, maka selanjutnya dikembangkan metode 

multiple imputation.  Multiple imputation memiliki sejumlah manfaat sebagai 

suatu pendekatan data hilang.  Karena dapat mengisi nilai hilang dengan lebih 

dari satu kemungkinan, atau sebanyak   kali imputasi.  Nilai   dapat berkisar 

pada   sampai dengan  , atau dengan kata lain imputasi dilakukan maksimal   

kali. 

 

 

2.5.1 Mean Imputation 

 

 

Metode mean imputation merupakan salah satu metode imputasi yang paling umum 

digunakan.  Imputasi dengan metode mean mengisi data hilang dalam suatu variabel 

dengan rata-rata dari semua nilai yang diketahui pada suatu variabel (Acuna & 

Rodriguez, 2004).  Terdapat kelemahan pada imputasi dengan metode mean yaitu 

mengurangi varian pada variabel.  Hal tersebut disebabkan karena data hilang pada 

data diisi dengan nilai yang sama.  Rumus untuk  metode mean imputation adalah : 

 ̅  
∑   

 
   

 
 

   

dengan   adalah banyaknya data lengkap. 

 

 

2.5.2 K Nearest Neighbor Imputation (KNNI) 

 

 

Menurut Susanti, dkk. (2018), Nearest Neighbor (NN) adalah sebuah metode yang 

menggunakan algoritma supervised learning. Supervised learning bertujuan untuk 

menemukan pola baru dalam data dengan menghubungkan pola data yang sudah ada 

dengan data yang baru.  Terdapat dua jenis algoritma NN, yaitu INN dan KNN. INN 
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(Nearest Neighbor) merupakan pendekatan yang melakukan klasifikasi pada satu data 

terdekat, sedangkan KNN (K Nearest Neighbor) merupakan pendekatan yang 

melakukan klasifikasi pada   data terdekat, dengan    .  

 

KNN merupakan metode yang digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap objek 

yang diamati berdasarkan beberapa data yang jaraknya paling dekat dengan objek 

yang tersebut.  Pada klasifikasi, KNN bekerja dengan menghitung jarak antara data 

baru (data testing) dengan data yang sudah diketahui kelasnya (data training) 

menggunakan jarak euclidian (Susanti, dkk., 2018). 

 

Kelebihan dari metode imputasi KNN adalah sebagai berikut : 

1. Metode imputasi KNN dapat digunakan untuk memprediksi dua tipe data, data 

diskret mengguankan nilai modus dan data kontinu dengan mengguanakan nilai 

rata-rata. 

2. Metode imputasi KNN tidak membutuhkan pembentukan model prediksi untuk 

setiap item yang mengalami kehilangan data (Batista & Monard, 2002). 

Sedangkan untuk kelemahan dari metode imputasi KNN adalah pada saat 

menentukan pengamatan yang paling sesuai dengan pengamatan yang memiliki nilai 

yang hilang, algoritma imputasi KNN akan mencari melalui seluruh dataset.  

Kelemahan ini akan berpengaruh apabila dataset yang diamati cukup besar karena 

waktu yang dibutuhkan menjadi sangat lama (Sartika, 2018).  Tetapi metode imputasi 

KNN masih tetap merupakan metode yangcukup baik untuk mengimputasi data 

hilang (Laencina, dkk.,  2009). 

 

Menurut Susanti, dkk. (2018), penanganan missing data dengan KNN diawali dengan 

menentukan sejumlah tetangga terdekat atau observasi terdekat yang disimbolkan 

dengan  , kemudian menghitung jarak terkecil dari setiap observasi yang tidak  

mengandung missing data.  Tahapan pengerjaan imputasi data hilang dengan metode 

KNNI dapat dijelaskan sebagai berikut : 



 
12 

 

 
 

1. Menentukan parameter  ,   adalah jumlah observasi terdekat yang akan 

digunakan. 

2. Menghitung jarak antara observasi yang mengandung data hilang pada variabel 

ke-   dengan observasi lainnya yang bersesuaian dengan rumus jarak euclidian, 

yaitu (Larose, 2005) : 

         √∑ (       )
  

     
   

   

         adalah jarak antara observasi yang mengandung data hilang  dengan 

observasi yang tidak mengandung data hilang,     adalah nilai dari variabel ke-  pada 

setiap observasi yang mengandung missing data dengan          ,     adalah 

nilai dari variabel lainnya pada setiap observasi yang tidak mengandung data hilang 

dengan          . 

3. Mengurutkan jarak berdasarkan observasi yang memiliki nilai jarak terbesar 

hingga observasi yang memiliki nilai jarak terkecil. 

4. Menentukan   observasi terdekat berdasarkan jarak terkecil. 

5. Melakukan imputasi data hilang dengan menghitung nilai weight mean estimation 

pada   observasi terdekat yang tidak mengandung nilai data hilang dengan rumus 

sebagai berikut (Larose, 2005) : 

 ̅  
∑     

 
   

∑   
 
   

 
 

    

 ̅  adalah estimasi rata-rata berbobot,    adalah nilai pada data lengkap pada 

variabel yang mengandung data hilang berdasarkan observasi dari  ,   adalah 

jumlah observasi terdekat yang digunakan,   adalah observasi dari  ,    adalah 

bobot observasi tetangga terdekat ke-  dengan rumus    
 

         
 , dengan 

          adalah jarak observasi  . 
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2.6 Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

 

 

Nilai MSE dan MAPE dari hasil imputasi data hilang menunjukkan perbedaan hasil 

hasil prediksi dengan data aktual (Susanti dkk., 2018).  MSE merupakan besaran 

kesalahan hasil prediksi dengan mengkuadratkan masing-masing kesalahan, sehingga 

semakin kecil nilai MSE maka semakin kecil kesalahan hasil prediksi.  MSE dihitung 

dengan rumus berikut (Makridakis, dkk., 1999) : 

    
 

 
∑       

 

 

   

 

 

   

dimana   adalah data aktual untuk periode ke- ,    adalah hasil prediksi untuk 

periode ke-  dan   adalah jumlah periode waktu.  Sedangkan MAPE merupakan 

persentase ukuran kesalahan dari hasil prediksi.  Semakin kecil nilai MAPE maka 

akan semakin kecil kesalahan hasil prediksi, begitupun sebaliknya jika semakin besar 

nilai MAPE maka akan semakin besar kesalahan hasil prediksi.  Hasil imputasi 

sangat baik jika nilai MAPE     , sedangkan hasil imputasi baik jika nilai MAPE 

dianatara     dan     (Susanti, dkk., 2018).  MAPE dapat dihitung dengan rumus 

berikut (Makridakis, dkk., 1999) : 

     
∑ |

     

  
| 

   

 
     

 
   

dimana    adalah data aktual untuk periode ke- ,    adalah hasil prediksi untuk 

periode ke- , dan   adalah jumlah periode waktu. 

 



 

 

 

 

 

  

  

  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 di Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data hasil simulasi dengan 

bantuan software  R.  Mengambil sampel sebanyak     unit dari data hasil bangkitan 

populasi sebanyak      unit untuk masing-masing variabel   , variabel   ,dan 

variabel   dengan syarat variabel    dan variabel    memengaruhi variabel  .    

Diasumsikan variabel ini merupakan peubah yang berpeluang besar terjadi nonrespon 

karena beberapa sebab dalam survei yang dilakukan.  Adapun beberapa variabel yang 

dianggap memengaruhi hasil Tes Potensi Akademik (TPA) tersebut adalah usia dan 

nilai Intelligence Quotient (IQ).  Sehingga, dalam pembangkitan data, ketiga variabel, 

usia (  ), nilai IQ (  ), dan hasil tes TPA ( ), tersebut akan dibuat agar memiliki 

korelasi yang cukup tinggi.  Masing-masing variabel dibangkitkan dari sebaran 

normal. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

1. Membangkitkan populasi sebesar      unit dibangkitkan. 

2. Dari data populasi diambil contoh berukuran     untuk masing-masing variabel, 

kemudian terhadap data dilakukan penghilangan data yang berbeda-beda. 

3. Perlakuan penghilangan data hanya diberikan kepada peubah    sedangkan    

dan   dibiarkan lengkap. 

4. Simulasi data hilang pada peubah    dengan simple random sampling  tanpa 

ulangan dengan presentasi data hilang sebanyak   ,   ,    ,    ,    , dan 

   . 

5. Menduga data hilang dengan metode Mean Imputation dan metode KNNI.  Setiap 

gugus data diimputasi menggunakan metode KNN dengan nilai tetangga terdekat 

  yang dicobakan adalah  ,   ,   ,   , dan   . 

6. Menghitung nilai MSE dan MAPE dari kedua metode imputasi. 

7. Mengulangi Langkah   hingga   sebanyak      kali untuk memberikan peluang 

yang sama kepada setiap data. 

8. Menghitung rata-rata MSE dan MAPE dari      ulangan untuk setiap nilai   

yang dicobakan pada metode KNNI. 

9. Membandingkan rata-rata nilai MSE dan MAPE dari hasil imputasi variabel   . 
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Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 

Membangkitkan Populasi 

Mengambil sampel dengan ukuran 

100 unit untuk X1, X2, Y 

Menghilangkan data sebanyak 𝟐 , 𝟓 , 𝟏𝟎 , 𝟏𝟓 , 𝟐𝟎 , dan 𝟐𝟓  

untuk variabel 𝑿𝟐 sedangkan variabel 𝑿𝟏 dan 𝒀 dibiarkan lengkap 

Imputasi Data Hilang 

Metode K Nearest Neighbor 

Menentukan nilai 𝐾 

(jumlah observasi terdekat) 

Menghitung bobot pada setiap 

𝐾 jumlah observasi terdekat 

(diurutkan dari nilai terkecil) 

Menghitung rata-rata terboboti 

untuk setiap nilai 𝐾 

Melakukan imputasi data pada data 

hilang dengan nilai rata-rata terboboti 

Metode Mean 

Membandingkan 

Nilai Rata-rata 

MSE dan MAPE 



 

 

 

 

 

  

  

  

V. KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian Perbandingan Metode Imputasi Metode Mean dan 

Metode K Nearest Neighbor (KNN) untuk Mengatasai Data Hilang pada Survei dapat 

disimpulkan bahwa hasil imputasi data hilang menggunakan metode KNN lebih baik 

daripada metode mean karena rata-rata nilai MSE dan MAPE dari imputasi metode 

KNN lebih kecil daripada metode mean.  Nilai   pada hasil imputasi data hilang 

dipengaruhi oleh besarnya persentase data hilang, semakin besar persentase data 

hilang maka akan semakin besar rata-rata nilai MSE dan MAPE pada setiap jumlah 

tetangga terdekat  . 
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